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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

 Pertama, sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) pada 

formula I konsentrasi 2%, formula II konsentrasi 4%, dan formula III konsentrasi 

8%, memiliki mutu fisik dan stabilitas sediaan yang baik. 

 Kedua, sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) pada 

formula I konsentrasi 2%, formula II konsentrasi 4%, dan formula III konsentrasi 

8%, memiliki aktivitas antijamur pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi 

Candida albicans ATCC 10231. 

 Ketiga, sediaan paling efektif terhadap aktivitas antijamur pada luka yang 

diinfeksi Candida albicans ATCC 10231, ditunjukkan pada formula III dengan 

konsentrasi kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata 

K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) sebesar 8%  dengan perolehan 

waktu kesembuhan 10,6 ± 1,34 hari. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan: 

 Pertama, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

antijamur kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 

Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dengan jenis sediaan lain serta 

dengan menggunakan jamur yang berbeda. 

 Kedua, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

antijamur kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 

Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dengan variasi gelling agent yang 

berbeda.
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Lampiran 1. Ethical Clearence 
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Lampiran 2. Determinasi tanaman rimpang lengkuas merah 
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Lampiran 3. Determinasi tanaman rimpang bangle 
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Lampiran 4. Keterangan hewan uji 

 



82 
 

 
 

. Lampiran 5. Alat-alat dan bahan uji 

  

Seperangkat alat destilasi Chamber KLT 

  

Refratometer  Piknometer 

  
Mortir dan stamper pH meter 

  
Viskometer  Alat uji daya lekat 

  
Alat uji daya sebar Autoklaf 
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Inkubator  Inkas 

  
Vortex Oven 

  
Surgical blades Gel  ketoconazol 2% 

  

Rimpang lengkuas merah 

 (Alpinia purpurata K. Schum) 

Rimpang bangle  

(Zingiber cassumunar Roxb.) 

  

Media SGA Jamur Candida 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen minyak atsiri  

Rumus:   % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖 (𝑚𝑙)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 × 100% 

Perhitungan rendemen minyak atsiri lengkuas merah 

Destilasi 1 = % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
2,9 𝑚𝑙

2000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,15% 

Destilasi 2 = % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
7,2 𝑚𝑙

5000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,14% 

Destilasi 3 = % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
7,0 𝑚𝑙

5000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,14% 

Total rendemen hasil destilasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah adalah 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
17,1 𝑚𝑙

12000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,14% 

Perhitungan rendemen minyak atsiri bangle 

Destilasi 1 = % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
4,0 𝑚𝑙

2000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,2%  

Destilasi 2 = % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
6.1 𝑚𝑙

3000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,2% 

Total rendemen hasil destilasi minyak atsiri rimpang bangle adalah 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
10,1 𝑚𝑙

5000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 0,2% 

 

Lampiran 7. Hasil destilasi minyak atsiri  

 
Pengamatan organoleptis 

  
Minyak atsiri lengkuas merah  Minyak atsiri bangle  
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Lampiran 8. Identifikasi pada kertas saring 

Identifikasi pada kertas saring 

  
saat diteteskan setelah beberapa saat 

 

 

Lampiran 9. Hasil dan perhitungan indeks bias 

Indeks bias minyak atsiri 

  
Lengkuas merah Bangle 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 10C = 0,0004 

Indeks bias minyak atsiri lengkuas merah teoritis (250C) = 1,4750 

Indeks bias minyak atsiri bangle teoritis suhu (250C) = 1,3 – 1,7 

Suhu ruang praktek 310C 

 

Minyak atsiri lengkuas merah : 

Konversi = ((31-25) x 0,0004) = 0,0024 

Maka, pada suhu 310C   = 1,4750 + 0,0024 = 1,4774 

Jadi, indeks bias teori minyak atsiri lengkuas merah pada suhu 310C adalah 1,4774. 

 

Minyak atsiri bangle : 

Konversi = ((31-25) x 0,0004) = 0,0024 

Maka, pada suhu 310C = (1,3 + 0,0024) – (1,7 + 0,0024) = 1,3024 – 1,7024 

Jadi, indeks bias teori minyak atsiri bangle pada suhu 310C adalah 1,3024 – 1,7024. 
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Lampiran 10. Hasil dan perhitungan bobot jenis 

Bobot pikno 

kosong 

(W1) 

Bobot pikno 

+ air  

(W2) 

Bobot pikno + minyak (W3)  Bobot jenis (g/ml) 

Bangle 
Lengkuas 

merah 
Bangle 

Lengkuas 

merah 

10,875 g 11,286 g 11,193 g 11,175 g 0,774 0,729 

10,875 g 11,285 g 11,194 g 11,173 g 0,778 0,727 

10,875 g 11,287 g 11,195 g 11,174 g 0,777 0,726 

Rata-rata 0,776 0,727 

SD 0,002 0,002 

Rumus:  𝐵𝐽 =
𝑊3−𝑊1

𝑊2 −𝑊1
 

 

Bobot jenis minyak atsiri rimpang lengkuas merah  

𝐵𝐽 =
11,175−10,875

11,286 −10,875
=  

0,3

0,411
= 0,729 g/ml 

𝐵𝐽 =
11,173−10,875

11,285 −10,875
=  

0,298

0,41
= 0,727 g/ml 

𝐵𝐽 =
11,174−10,875

11,287 −10,875
=  

0,299

0,412
= 0,726 g/ml 

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri lengkuas merah adalah 0,727 g/ml 

 

Bobot jenis minyak atsiri rimpang bangle 

𝐵𝐽 =
11,193−10,875

11,286 −10,875
=  

0,318

0,411
= 0,774 g/ml 

𝐵𝐽 =
11,194−10,875

11,285 −10,875
=  

0,319

0,41
= 0,778 g/ml 

𝐵𝐽 =
11,195−10,875

11,287 −10,875
=  

0,32

0,412
= 0,777 g/ml 

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri bangle adalah 0,776 g/ml 

 

Bobot jenis minyak atsiri lengkuas merah teoritis (250C) = 0,8950 g/ml 

Bobot jenis minyak atsiri bange teoritis (250C) = 0,8788 g/ml 

Bobot jenis minyak atsiri lengkuas merah praktik adalah 0,727 g/ml 

Bobot jenis minyak atsiri bange praktik adalah 0,776 g/ml 

Jadi, bobot jenis menurut penelitian sesuai dengan bobot jenis teoritis. 
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Lampiran 11. Kelarutan menyak atsiri 

Hasil kelarutan minyak atsiri dalam air 

  
Lengkuas merah Bangle 

Hasil kelarutan minyak atsiri dalam etanol 

  
Lengkuas merah Bangle 

 

 

Lampiran 12. KLT 

 

UV 254 UV 366  

  

keterangan: 

1. Lengkuas merah 

2. Bangle 
3. Eugenol 

 

2 3 1 
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Perhitungan Rf  

Rumus :   Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
  

Lengkuas merah: 

- 
6,2 𝑐𝑚

7 𝑐𝑚
 = 0,88  

- 
4,1 𝑐𝑚

7 𝑐𝑚
 = 0,58  

- 
3,0 𝑐𝑚

7 𝑐𝑚
 = 0,43  

Bangle 

- 
5,2 𝑐𝑚

7 𝑐𝑚
 = 0,74  

- 
3,0 𝑐𝑚

7 𝑐𝑚
 = 0,43  

Eugenol 

- 
5 𝑐𝑚

7 𝑐𝑚
 = 0,71  

 

 

 

 

Lampiran 13. Hasil uji mutu fisik sediaan gel 

Uji organoleptis 

Hari ke-1 

    

Formula I (2%) Formula II (4%) Formula III (8%) 
Formula IV 

(kontrol negatif) 

Hari ke-21 

    

Formula I (2%) Formula II (4%) Formula III (8%) 
Formula IV 

(kontrol negatif) 
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Uji Homogenitas 

  

Formula I (2%) Formula II (4%) 

  

Formula III (8%) Formula IV (kontrol negatif) 

 

 

 

Lampiran 14. Data uji daya lekat (detik) 

Hari ke-1  

Replikasi FI FII FIII K(-) 

1 1,36 1,2 1,17 1,48 

2 1,3 1,24 1,2 1,51 

3 1,28 1,27 1,19 1,44 

jumlah 3,94 3,71 3,56 4,43 

rata-rata 1,31 1,24 1,19 1,48 

SD 0,04 0,04 0,02 0,04 

Hari ke-21  

Replikasi FI FII FIII K(-) 

1 1,34 1,18 1,09 1,45 

2 1,27 1,2 1,14 1,4 

3 1,22 1,15 0,97 1,39 

jumlah 3,83 3,53 3,2 4,24 

rata-rata 1,28 1,18 1,07 1,41 

SD 0,06 0,03 0,09 0,03 
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Data statistik Npar Test 

Tujuan : membandingkan distribusi data (yang diuji) dengan distribusi normal baku. 

Distribusi normal baku adalah data yang ditransmisikan ke bentuk Z-score 

(diasumsikan terdistribusi normal). 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  dayalekat 

N 24 

Normal Parametersa,,b Mean 1.2683 

Std. Deviation .13262 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .556 

Asymp. Sig. (2-tailed) .917 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Uji Levene’s  

Tujuan : untuk menilai homogenitas suatu sediaan. 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:dayalekat 

F df1 df2 Sig. 

1.812 7 16 .154 

Tests the null hypothesis that the error variance of 

the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * 

waktu 

Univariate Analysis of Variance 
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Tujuan : membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi 

pada dua variabel independen (disebut faktor). 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:dayalekat 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .370a 7 .053 24.336 .000 

Intercept 38.608 1 38.608 17784.906 .000 

formula .335 3 .112 51.404 .000 

waktu .029 1 .029 13.543 .002 

formula * waktu .006 3 .002 .865 .479 

Error .035 16 .002   

Total 39.013 24    

Corrected Total .405 23    

a. R Squared = ,914 (Adjusted R Squared = ,877) 

 
Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

Tujuan : uji lanjut atau uji yang menilai adanya perbedaan signifikan antar 

kelompok. 

dayalekat 

Tukey HSDa,,b 

formula N 

Subset 

1 2 3 4 

formula III 6 1.1267    

formula II 6  1.2067   

formula I 6   1.2950  

Kontrol negatif 6    1.4450 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
Based on observed means. 
The error term is Mean Square(Error) = ,002. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

Lampiran 15. Data uji daya sebar 
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Hari ke-1 

Formula Beban 
Rata-Rata Replikasi Diameter 

(cm) 
SD 

1 2 3 

FI 

49,1107 2,80 2,85 2,83 2,83 0,03 

99,1107 2,98 3,00 3,06 3,01 0,04 

149,1107 3,20 3,18 3,25 3,21 0,04 

199,1107 3,38 3,40 3,42 3,40 0,02 

FII 

49,1107 2,98 2,98 2,88 2,94 0,06 

99,1107 3,23 3,18 3,20 3,20 0,03 

149,1107 3,43 3,40 3,38 3,40 0,02 

199,1107 3,48 3,50 3,45 3,48 0,02 

FIII 

49,1107 3,28 3,25 3,25 3,26 0,01 

99,1107 3,40 3,35 3,45 3,40 0,05 

149,1107 3,48 3,45 3,58 3,50 0,07 

199,1107 3,60 3,58 3,65 3,61 0,04 

K- 

49,1107 2,70 2,68 2,75 2,71 0,04 

99,1107 2,89 2,83 2,94 2,89 0,06 

149,1107 3,04 3,00 3,10 3,05 0,05 

199,1107 3,25 3,18 3,23 3,22 0,04 

 

Hari ke-21 

Formula Beban 
Rata-Rata Replikasi Diameter 

(cm) 
SD 

1 2 3 

FI 

49,1107 3,00 2,97 3,10 3,02 0,07 

99,1107 3,20 3,18 3,23 3,20 0,03 

149,1107 3,35 3,28 3,40 3,34 0,06 

199,1107 3,40 3,36 3,45 3,40 0,05 

FII 

49,1107 3,20 3,23 3,25 3,23 0,03 

99,1107 3,40 3,45 3,38 3,41 0,04 

149,1107 3,53 3,55 3,53 3,53 0,01 

199,1107 3,60 3,63 3,60 3,61 0,01 

FIII 

49,1107 3,43 3,43 3,40 3,42 0,01 

99,1107 3,55 3,50 3,58 3,54 0,04 

149,1107 3,68 3,60 3,65 3,64 0,04 

199,1107 3,83 3,65 3,78 3,75 0,09 

K- 

49,1107 2,92 2,85 2,88 2,88 0,04 

99,1107 3,17 3,10 3,15 3,14 0,04 

149,1107 3,28 3,23 3,35 3,29 0,06 

199,1107 3,38 3,35 3,40 3,38 0,03 

 

 

Data statistik Npar Test 
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Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  dayasebar 

N 96 

Normal Parametersa,,b Mean 3.2788 

Std. Deviation .25958 

Most Extreme Differences Absolute .108 

Positive .067 

Negative -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .212 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Uji Levene’s 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:dayasebar 

F df1 df2 Sig. 

1.407 31 64 .125 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + beban + waktu + 

formula * beban + formula * waktu + beban * 

waktu + formula * beban * waktu 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

Univariate Analysis of Variance 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:dayasebar 

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6.284a 31 .203 110.892 .000 

Intercept 1032.019 1 1032.019 564523.405 .000 

formula 2.789 3 .930 508.449 .000 

beban 2.662 3 .887 485.444 .000 

waktu .677 1 .677 370.163 .000 

formula * beban .066 9 .007 3.995 .000 

formula * waktu .022 3 .007 4.027 .011 

beban * waktu .034 3 .011 6.139 .001 

formula * beban * waktu .035 9 .004 2.150 .038 

Error .117 64 .002   

Total 1038.421 96    

Corrected Total 6.401 95    

a. R Squared = ,982 (Adjusted R Squared = ,973) 

 

 

Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

 

dayasebar 

Tukey HSDa,,b 

formula N 

Subset 

1 2 3 4 

Kontrol 

negatif 

24 3.0688 
   

formula I 24  3.1779   

Formula II 24   3.3517  

Formula III 24    3.5167 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
Based on observed means. 
The error term is Mean Square(Error) = ,002. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 16. Data uji Viskositas (dPas) 

Hari ke-1 

Replikasi FI FII FIII K- 

1 300 280 290 310 

2 280 270 270 300 

3 290 290 250 310 

jumlah 870 840 810 920 

rata-rata 290,00 280,00 270,00 306,67 

SD 10,00 10,00 20,00 5,77 

Hari ke-21 

Replikasi FI FII FIII K- 

1 280 280 280 310 

2 290 280 250 290 

3 280 260 260 300 

jumlah 850 820 790 900 

rata-rata 283,33 273,33 263,33 300,00 

SD 5,77 11,55 15,28 10,00 

 

Data statistik Npar Test 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  viskositas 

N 24 

Normal Parametersa,,b Mean 283.33 

Std. Deviation 17.362 

Most Extreme Differences Absolute .174 

Positive .118 

Negative -.174 

Kolmogorov-Smirnov Z .852 

Asymp. Sig. (2-tailed) .463 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Levene’s 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:viskositas 

F df1 df2 Sig. 

.780 7 16 .613 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * waktu 

 

 

Univariate Analysis of Variance 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:viskositas 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4666.667a 7 666.667 4.706 .005 

Intercept 1926666.667 1 1926666.667 13600.000 .000 

formula 4400.000 3 1466.667 10.353 .000 

waktu 266.667 1 266.667 1.882 .189 

formula * waktu .000 3 .000 .000 1.000 

Error 2266.667 16 141.667   

Total 1933600.000 24    

Corrected Total 6933.333 23    

a. R Squared = ,673 (Adjusted R Squared = ,530) 

 

 
 

 

Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 
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viskositas 

Tukey HSDa,,b 

formula N 

Subset 

1 2 3 

formula III 6 266.67   

formula II 6 276.67 276.67  

formula I 6  286.67 286.67 

kontrol negatif 6   303.33 

Sig.  .485 .485 .112 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 141,667. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

Lampiran 17. Data uji pH  

Hari ke-1 

Replikasi FI FII FIII K- 

1 5,62 5,88 6,22 6,11 

2 5,65 5,88 6,19 6,16 

3 5,69 5,91 6,22 6,17 

jumlah 16,96 17,67 18,63 18,44 

rata-rata 5,65 5,89 6,21 6,15 

SD 0,04 0,02 0,02 0,03 

 

Hari ke-21 

Replikasi FI FII FIII K- 

1 5,63 5,85 6,23 6,12 

2 5,6 5,87 6,19 6,09 

3 5,58 5,83 6,19 6,09 

jumlah 16,81 17,55 18,61 18,3 

rata-rata 5,60 5,85 6,20 6,10 

SD 0,03 0,02 0,02 0,02 

 

 

 

Data statistik Npar Test 
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Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  ph 

N 24 

Normal Parametersa,,b Mean 5.9571 

Std. Deviation .23336 

Most Extreme Differences Absolute .216 

Positive .124 

Negative -.216 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.056 

Asymp. Sig. (2-tailed) .215 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Uji Levene’s 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:ph 

F df1 df2 Sig. 

.613 7 16 .738 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * 

waktu 

 

 

 

 

Univariate Analysis of Variance 
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Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:ph 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.243a 7 .178 300.128 .000 

Intercept 851.684 1 851.684 1439466.261 .000 

formula 1.234 3 .411 694.955 .000 

waktu .008 1 .008 13.021 .002 

formula * waktu .002 3 .001 1.002 .417 

Error .009 16 .001   

Total 852.937 24    

Corrected Total 1.252 23    

a. R Squared = ,992 (Adjusted R Squared = ,989) 

 

 

Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

ph 

Tukey HSDa,,b 

formula N 

Subset 

1 2 3 4 

formula 1 6 5.6283    

formula 2 6  5.8700   

formula 4 6   6.1233  

formula 3 6    6.2067 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,001. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 18. Hasil uji stabilitas 

 
Hari ke-1 sebelum uji freeze thaw 

 
Hari ke-20 setelah uji freeze thaw 

 

 

 

Lampiran 19. Hasil data viskositas uji stabilitas (dPas) 

Hari ke-20 setelah uji freeze thaw 

Replikasi FI FII FIII K- 

1 300 290 270 315 

2 270 250 260 290 

3 290 270 240 290 

jumlah 860 810 770 895 

rata-rata 286,67 270,00 256,67 298,33 

SD 15,28 20,00 15,28 14,43 
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Data statistik Npar Test 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  viskositas 

N 24 

Normal Parametersa,,b Mean 282.29 

Std. Deviation 19.890 

Most Extreme Differences Absolute .192 

Positive .107 

Negative -.192 

Kolmogorov-Smirnov Z .943 

Asymp. Sig. (2-tailed) .336 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Uji Levene’s 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:viskositas 

F df1 df2 Sig. 

.589 7 16 .756 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * 

waktu 
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Univariate Analysis of Variance 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:viskositas 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5682.292a 7 811.756 3.801 .013 

Intercept 1912526.042 1 1912526.042 8956.220 .000 

formula 5144.792 3 1714.931 8.031 .002 

waktu 459.375 1 459.375 2.151 .162 

formula * waktu 78.125 3 26.042 .122 .946 

Error 3416.667 16 213.542   

Total 1921625.000 24    

Corrected Total 9098.958 23    

a. R Squared = ,624 (Adjusted R Squared = ,460) 

 

 
Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

 

viskositas 

Tukey HSDa,,b 

formula N 

Subset 

1 2 3 

formula III 6 263.33   

formula II 6 275.00 275.00  

formula I 6  288.33 288.33 

kontrol negatif 6   302.50 

Sig.  .527 .417 .366 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 213,542. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 20. Hasil data pH uji stabilitas 

Hari ke-20 setelah uji freeze thaw 

Replikasi FI FII FIII K- 

1 5,6 5,79 6,23 6,11 

2 5,57 5,75 6,2 6,09 

3 5,57 5,75 6,17 6,09 

jumlah 16,74 17,29 18,6 18,29 

rata-rata 5,58 5,76 6,20 6,10 

SD 0,02 0,02 0,03 0,01 

 

Data statistik Npar Test 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  ph 

N 24 

Normal Parametersa,,b Mean 5.9425 

Std. Deviation .24398 

Most Extreme Differences Absolute .227 

Positive .119 

Negative -.227 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .168 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Levene’s 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:ph 

F df1 df2 Sig. 

.819 7 16 .585 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * waktu 
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Univariate Analysis of Variance 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:ph 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.360a 7 .194 328.270 .000 

Intercept 847.519 1 847.519 1432427.070 .000 

formula 1.324 3 .441 745.662 .000 

waktu .025 1 .025 42.845 .000 

formula * waktu .011 3 .004 6.019 .006 

Error .009 16 .001   

Total 848.888 24    

Corrected Total 1.369 23    

a. R Squared = ,993 (Adjusted R Squared = ,990) 

 

 

 

Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

ph 

Tukey HSDa,,b 

formula N 

Subset 

1 2 3 4 

Formula I 6 5.6167    

Formula II 6  5.8267   

Kontrol negatif 6   6.1217  

Formula III 6    6.2050 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,001. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 21. Hasil uji aktivitas antijamur secara in-vivo 

Kelinci terinfeksi jamur Proses penyembuhan luka infeksi 

  

Kelinci 1 Kelinci 1 

  
kelinci 2 kelinci 2 

  
Kelinci 3 Kelinci 3 

  
Kelinci 4 Kelinci 4 

  

Kelinci 5 Kelinci 5 
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Kesembuhan luka Kultur infeksi pada media SGA  

  

Kelinci 1 Hari-1 

  

Kelinci 2 Hari-4 

  

Kelinci 3 Hari-8 

  
Kelinci 4 Hari-13 

  
Kelinci 5 Hari-17 

 

 

k- 

1 

2 

K+ 

3 

k- 

3 

K+ 

2 

1 
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Data uji aktivitas antijamur 

 

Kelinci 
Lama penyembuhan luka (hari) 

F1 FII FIII K(-) K(+) 

1 14 hari 12 hari 10 hari 21 hari 9 hari 

2 13 hari 12 hari 10 hari 20 hari 9 hari 

3 16 hari 14 hari 12 hari 21 hari 9 hari 

4 14 hari 14 hari 11 hari 21 hari 10 hari 

5 13 hari 11 hari 10 hari 17 hari 10 hari 

jml 70 63 53 100 47 

rta 14 12,6 10,6 20 9,4 

sd 1,22 1,34 0,89 1,73 0,55 

 

 

Data Diameter luka pada tiap kelinci 

Data diameter digunakan untuk mengukur skor eritema serta menentukan 

persentase kesembuhan dihitung dengan rumus: 

Px =
dx12 − dxn2

dx12
× 100% 

Dimana : 

Px = Persentase penyembuhan luka hari ke x 

dx1 = rata-rata diameter luka hari ke-1 

dxn = rata-rata diameter luka hari ke-n 

kelinci 1        

Hari 1 2 3 4 5 6 7 

FI 3,2 3,2 3 3 2,8 2,5 2,2 

FII 3,1 3,1 3 2,7 2,6 2,4 2,1 

FIII 3,1 3 2,8 2,5 1,9 1,3 0,7 

K- 3,3 3,3 3,3 3,2 3,2 3,1 3 

K+ 3,3 3,2 3,2 2,6 2,4 1,7 0,5 

Hari 8 9 10 11 12 13 14 

FI 2 1,7 1,3 0,8 0,4 0,2 0 

FII 1,8 1,4 0,7 0,3 0     

FIII 0,5 0,1 0         

K- 2,8 2,7 2,4 2,4 2,2 1,9 1,8 

K+ 0,2 0           

Hari 15 16 17 18 19 20 21 

FI               

FII               

FIII               

K- 1,5 0,9 0,9 0,7 0,2 0,1 0 

K+               
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kelinci 2        

Hari 1 2 3 4 5 6 7 

FI 2,8 2,7 2,4 2 1,6 1,5 1,3 

FII 2,9 2,9 2,7 2,4 2,2 1,9 1,7 

FIII 2,9 2,7 2,5 2,3 1,9 1,6 1,1 

K- 3,2 3,2 3,1 3,1 2,7 2,7 2,5 

K+ 2,8 2,5 2,3 2 1,8 1,4 0,7 

Hari 8 9 10 11 12 13 14 

FI 1 0,7 0,4 0,2 0,1 0   

FII 1,4 0,8 0,3 0,3 0     

FIII 0,5 0,2 0         

K- 2,5 2,3 2 2 1,8 1,6 1,2 

K+ 0,1 0           

Hari 15 16 17 18 19 20 21 

FI               

FII               

FIII               

K- 0,9 0,5 0,2 0,2 0,1 0   

K+               

 

kelinci 3        

Hari 1 2 3 4 5 6 7 

FI 3,2 3,2 3 2,7 2,7 2,6 2,4 

FII 3 3 2,9 2,8 2,5 2,4 2 

FIII 3,1 3,1 2,8 2,6 2,3 1,7 1,4 

K- 3,1 3,1 3 2,9 2,9 2,7 2,7 

K+ 3 2,7 2,5 2,4 2,1 1,6 1 

Hari 8 9 10 11 12 13 14 

FI 2,2 2 1,7 1,4 0,9 0,7 0,5 

FII 1,9 1,4 1,1 0,8 0,4 0,3 0 

FIII 0,9 0,5 0,3 0,2 0     

K- 2,4 2,2 1,9 1,8 1,5 1,3 1,3 

K+ 0,4 0           

Hari 15 16 17 18 19 20 21 

FI 0,2 0           

FII               

FIII               

K- 1,1 0,8 0,6 0,5 0,3 0,2 0 

K+               
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kelinci 4        

Hari 1 2 3 4 5 6 7 

FI 2,8 2,7 2,7 2,4 2,1 1,8 1,5 

FII 3,1 3 2,8 2,8 2,6 2,4 2,3 

FIII 3,2 3 2,9 2,7 2,4 1,8 1,1 

K- 3,3 3,2 3,1 3,1 3 3 2,9 

K+ 3,2 3 2,9 2,8 2,2 1,7 1 

Hari 8 9 10 11 12 13 14 

FI 1,2 1 0,8 0,5 0,4 0,2 0 

FII 1,9 1,6 1,1 0,7 0,5 0,2 0 

FIII 0,6 0,4 0,2 0       

K- 2,8 2,6 2,6 2,4 2,1 2 1,9 

K+ 0,5 0,2 0         

Hari 15 16 17 18 19 20 21 

FI               

FII               

FIII               

K- 1,6 1,4 1 0,6 0,3 0,1 0 

K+               

 

kelinci 5        

Hari 1 2 3 4 5 6 7 

FI 3 3 2,7 2,8 2,7 2,3 2 

FII 2,9 2,9 2,7 2,5 2 1,7 1 

FIII 2,9 2,6 2,5 2 1,6 1,2 0,9 

K- 3,3 3,2 3,2 3,1 3 2,9 2,8 

K+ 3 2,8 2,5 2 1,7 1,5 1 

Hari 8 9 10 11 12 13 14 

FI 1,6 1,1 0,9 0,4 0,1 0   

FII 0,7 0,3 0,1 0       

FIII 0,5 0,3 0         

K- 2,5 2,2 2 1,7 1,4 1,1 0,8 

K+ 0,7 0,5 0         

Hari 15 16 17 18 19 20 21 

FI               

FII               

FIII               

K- 0,6 0,3 0         

K+               
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Rata-rata diameter luka infeksi (cm ± SD)  

Tabel dibawah ini merupakan data rata-rata diameter infeksi dari lima ekor kelinci 

dalam hitungan hari. 

Hari Formula I Formula II Formula III Kontrol negatif 
Kontrol 

positif 

1 3,00 ± 0,20 3,00 ± 0,10 3,04 ± 0,13 3,24 ± 0,09 3,06 ± 0,19 

2 2,96 ± 0,25 2,98 ± 0,08 2,88 ± 0,22 3,20 ± 0,07 2,84 ± 0,27 

3 2,76 ± 0,25 2,82 ± 0,13 2,70 ± 0,19 3,14 ± 0,11 2,68 ± 0,36 

4 2,58 ± 0,39 2,64 ± 0,18 2,42 ± 0,28 3,08 ± 0,11 2,36 ± 0,36 

5 2,38 ± 0,52 2,38 ± 0,27 2,02 ± 0,33 2,96 ± 0,18 2,04 ± 0,29 

6 2,14 ± 0,47 2,16 ± 0,34 1,52 ± 0,26 2,88 ± 0,18 1,58 ± 0,13 

7 1,88 ± 0,47 1,82 ± 0,51 1,04 ± 0,26 2,78 ± 0,19 0,84 ± 0,23 

8 1,60 ± 0,51 1,54 ± 0,51 0,6 ± 0,17 2,60 ± 0,19 0,38 ± 0,24 

9 1,30 ± 0,53 1,10 ± 0,54 0,3 ± 0,16 2,40 ± 0,23 0,14 ± 0,22 

10 1,02 ± 0,50 0,46 ± 0,46 0,1 ± 0,14 2,12 ± 0,30 0,00 ± 0,00 

11 0,66 ± 0,47 0,42 ± 0,33 0,04 ± 0,09 2,06 ± 0,33 - 

12 0,38 ± 0,33 0,18 ± 0,25 0,00 ± 0,00 1,80 ± 0,35 - 

13 0,22 ± 0,29 0,1 ± 0,14 - 1,58 ± 0,38 - 

14 0,10 ± 0,22 0,00 ± 0,00 - 1,40 ± 0,45 - 

15 0,04 ± 0,09 - - 1,14 ± 0,42 - 

16 0,00 ± 0,00 - - 0,78 ± 0,42 - 

17 - - - 0,54 ± 0,43 - 

18 - - - 0,40 ± 0,29 - 

19 - - - 0,18 ± 0,13 - 

20 - - - 0,08 ± 0,08 - 

21 - - - 0,00 ± 0,00 - 
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Data penurunan skor eritema 

Berikut merupakan data skor eritema yang diperoleh dari pengukuran eritema 

masing-masing kelinci pada tiap harinya. 

 

 

 

Data statistik Npar Test 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0 diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0 ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  wktsembuh 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 13.32 

Std. Deviation 3.934 

Most Extreme Differences Absolute .191 

Positive .191 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .957 

Asymp. Sig. (2-tailed) .319 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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One way ANOVA 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. Jika 

signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

Test of Homogeneity of Variances 

wktsembuh 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.955 4 20 .454 

 
 

Post Hoc Tests 

Hasil :  jika signifikasi <0,05 maka berbeda signifikan, atau jika terdapat tanda * 

pada mean menunjukkan beda signifikan. 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:wktsembuh 

 
(I) 
formula 

(J) 
formula 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

LSD FI FII 1.400 .769 .084 -.20 3.00 

FIII 3.400* .769 .000 1.80 5.00 

K- -6.000* .769 .000 -7.60 -4.40 

K+ 4.600* .769 .000 3.00 6.20 

FII FI -1.400 .769 .084 -3.00 .20 

FIII 2.000* .769 .017 .40 3.60 

K- -7.400* .769 .000 -9.00 -5.80 

K+ 3.200* .769 .000 1.60 4.80 

FIII FI -3.400* .769 .000 -5.00 -1.80 

FII -2.000* .769 .017 -3.60 -.40 

K- -9.400* .769 .000 -11.00 -7.80 

K+ 1.200 .769 .135 -.40 2.80 

K- FI 6.000* .769 .000 4.40 7.60 

FII 7.400* .769 .000 5.80 9.00 

FIII 9.400* .769 .000 7.80 11.00 

K+ 10.600* .769 .000 9.00 12.20 

K+ FI -4.600* .769 .000 -6.20 -3.00 

FII -3.200* .769 .000 -4.80 -1.60 

FIII -1.200 .769 .135 -2.80 .40 

K- -10.600* .769 .000 -12.20 -9.00 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

Hasil : jika dua formula berada dalam satu subset menunjukkan bahwa keduanya 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

wktsembuh 

 

formula N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Student-Newman-Keulsa K+ 5 9.40   

FIII 5 10.60   

FII 5  12.60  

FI 5  14.00  

K- 5   20.00 

Sig.  .135 .084 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 

 

 


